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HALAMAN ABSTRAK 

 

Atikaَّ Rizkiَّ Khoirunَّ Nisa,َّ “ Efektivitas Model Project Based Learning 

terhadap Pemahaman Konsep IPA pada Materi Listrik Statis dan Dinamis di 

Kelas IV MI Nurul Ulum Kretek”.َّ Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Trabiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektif atau tidak 

penggunaan model Project Based Learning terhadap pemahaman konsep 

siswa pada materi IPA kelas 4 di MI Nurul Ulum Kretek. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode pre-experimental 

design tipe one group pre-test and post-test. Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas 4 MI Nurul Ulum Kretek. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu RPP, LKPD, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, soal tes 

(pre-test dan post-test) berupa esai sebanyak 5 soal. Data dianalisis 

menggunakan uji analisis shapiro wilk sebagai uji normalitas dan uji korelasi 

paired sample t-test sebagai uji hipotesis. Dari hasil penelitian didapatkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran Project Based Learning terhadap 

pemahaman konsep siswa efektif dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 55,91 

dan post-test sebesar 83,181. Diketahui nilai t-hitung untuk kemampuan 

pemecahan masalah yaitu  9,104 dengan Sig. 0,000. Sehingga, probabilitas < 

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan 

yang signifikan model pembelajaran Project Based Learning terhadap 

pemahaman konsep siswa sehingga penggunaan model tersebut efektif 

digunakan dalam pembelajaran. 

Kata kunci: Project Based Learning, pemahaman konsep
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan penting dalam pembangunan 

negara, karena dapat mempengaruhi sumber daya manusia. 

Pendidikan yang berkualitas juga mempengaruhi sekolah yang 

berkualitas yang menghasilkan siswa yang berkualitas.2 Pendidikan 

menurut Ki Hajar Dewantara adalah pedoman pada tumbuh kembang 

anak-anak yaitu membimbing kekuatan yang ada pada anak yakni 

potensi sehingga anak tersebut dapat menjadi manusia dan anggota 

masyarakat yang dapat mencapai keselamatan serta kebahagiaan 

setinggi-tingginya.3 

Dalam pelaksanaannya, dasar penyelenggaraan pendidikan 

sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, adapun tujuan pendidikan 

nasional, yaitu bertujuan untuk membentuk kepribadian dan peradaban 

bangsa yang bernilai, mencerdaskan kehidupan negara dan 

mengembangkan potensi peserta didik. Bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, menjadi warga negara yang cerdas, 

kreatif, mandiri, dan demokratis serta mempunyai rasa tanggung 

jawab.4 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memegang 

peranan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional. Untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional, sekolah mengajarkan beberapa 

bidang studi, salah satunya IPA. IPA dapat dipahami sebagai ilmu 

yang mempelajari sebab dan akibat dari kejadian-kejadian yang ada di 

alam.5 

                                                             

2 Djumali et al., Landasan Pendidikan (Yogyakarta: Grava Media, 2014). 

3 Syarif Hidayat, Teori Dan Prinsip Pendidikan (Tangerang: PT. Pustaka Mandiri, 

2013). 

4 Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: CV Eko Jaya, 2003). 

5  Asih Widi Wisudawati and Eka Silistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA 

(Jakarta: Bumi Akasara, 2014). 



2 
 

Tujuan mata pelajaran IPA di SD/MI adalah membantu siswa 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang 

bermanfaat dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan 

rasa ingin tahu, perilaku positif, dan kesadaran akan keterkaitan antara 

sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat, serta mengembangkan 

keterampilan proses untuk analisis lingkungan, pemecahan masalah, 

dan pengambilan keputusan.6 

Untuk mencapai tujuan mata pelajaran IPA, salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki siswa adalah pemahaman konsep. 

Kemampuan siswa dalam memahami konsep IPA dapat diamati dalam 

kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar siswa. Kemampuan 

memahami konsep IPA merupakan kemampuan yang perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran saintifik.  

Semakin tinggi pemahaman konsep siswa, maka semakin 

tinggi pula pemikiran siswa tersebut. Siswa akan lebih kritis dan 

analitis dalam pengambilan keputusan serta mampu memunculkan 

ide-ide ilmiah yang lebih nyata dan memberi bantuan untuk 

menyelesaikan permasalah yang awalnya sulit menjadi masalah yang 

lebih mudah.7 

Pentingnya proses pembelajaran terhadap pemahaman konsep 

siswa sangat besar. Oleh karena itu, semakin efektif dan efisien proses 

pembelajaran, maka tingkat pemahaman konsep siswa terhadap materi 

pelajaran akan meningkat secara positif. Pemahaman konsep 

merupakan faktor penting dalam kegiatan pembelajaran 8  dan 

pemahaman konsep memiliki hubungan yang erat dalam minat siswa 

dalam belajar.9   

Tetapi, di beberapa sekolah masih masih mengarahkan 

kemampuan siswa pada materi IPA untuk mendengar, menulis, 

                                                             

6  Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains 

(Yogyakarta: Diva Press, 2013). 

7 Effi Aswita Lubis, Strategi Belajar Mengajar (Medan: Perdana Publishing, 2015). 

8 John Santrock, Educational Psychology (New York: McGraw-Hill, 2011). 

9  Larsَّ Höftَّ andَّ Saschaَّ Bernholt,َّ “Ongitudinalَّ Couplings between Interest and 

Conceptual Understanding in Secondary School Chemistry: An Activity-Based 

Perspective,”َّInternational Journal of Science Education (2019). 
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menghafal, lalu mengerjakan soal dan kurang ada usaha untuk 

memahami dan mencari makna yang sebenarnya mengenai tujuan 

pembelajaran IPA. Hal tersebut mengakibatkan siswa tidak memahami 

konsep sebenarnya sehingga pemahaman dan rasa ingin tahu mengenai 

ilmu IPA di kalangan siswa rendah.10 

Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya Oleh Susriyati 

Mahanal, dkk  yang menyatakan bahwa  sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam mengaitkan apa yang dipelajari dengan 

penggunaan dan pemanfaatan pengetahuan tersebut. Selain itu, mereka 

juga menghadapi tantangan dalam memahami konsep akademik 

karena pengajaran yang didasarkan pada metode ceramah 

menggunakan pendekatan abstrak.11 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumarmo menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep siswa SMA Kelas XI masih belum 

memuaskan sehingga berpengaruh pada pemecahan masalah, yaitu 

sekitar 30-50% dari skor ideal. Juga penelitian yang dilakukan oleh 

Neni, menunjukkan bahwa skor rata-rata pemahaman konsep hanya 

30% dari skor ideal di salah satu sekolah SMA di Kota Bandung.12 

Melalui hasil pengamatan pada saat PLP-KKN Integratif dan 

wawancara dengan wali kelas 4 MI Nurul Ulum, kemampuan siswa 

kelas IV dalam menyelesaikan soal IPA belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memecahkan 

masalah, memahami konsep, kurang aktif dalam kegiatan 

                                                             

10 Ipa dengan Pendekatan Pembelajaran Saintifik dan Kegiatan Storytelling Septina 

Severinaَّ Lumbantobingَّ andَّ Stَّ Fatimahَّ Azzahra,َّ “Meningkatkanَّ Kemampuanَّ

BernalarَّSiswaَّSDَّPadaَّPembelajaran,”َّJurnal EduMatSains 4, no. 2 (2020): 183–

192. 

11 SusriyatiَّMahanalَّetَّal.,َّ“PengaruhَّPembelajaranَّProjectَّBasedَّLearningَّ(PjBL)َّ

PadaَّMateriَّEkosistemَّTerhadapَّSikapَّDanَّHasilَّBelajarَّSiswaَّSMANَّ2َّMalang,”َّ

BIOEDUKASI (Jurnal Pendidikan Biologi) 1, no. 1 (2010). 

12 MellyaَّDewi,َّIdaَّKaniawati,َّandَّIrmaَّRahmaَّSuwarma,َّ“PenerapanَّPembelajaranَّ

Fisika Menggunakan Pendekatan STEM UntuMustofa, M. H., & Rusdiana, D. 

(2016). Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Pembelajaran Gerak 
Lurus. Jurnal Penelitian & Pengembangan Pendidikan Fisika, 02(2), 15–22. 

Https://Doi.Org/,”َّQuantum: Seminar Nasional Fisika, dan Pendidikan Fisika 0, no. 

0 (2018): 381–385, http://seminar.uad.ac.id/index.php/quantum/article/view/287. 
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pembelajaran, dan kurang memperhatikan guru saat proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini juga terlihat ketika peneliti 

melakukan pendampingan belajar malam bersama siswa kelas IV MI 

Nurul Ulum. 

Pada saat pendampingan belajar di malam hari, peneliti 

mendampingi belajar materi IPA pada siswa kelas IV. Pada saat 

pendampingan tersebut terlihat jelas bahwa siswa kelas IV hanya 

tertarik pada materi IPA cabang ilmu biologi. Pada ilmu Fisika, siswa 

kelas IV tidak begitu tertarik untuk belajar, hal tersebut disebabkan 

karena siswa menganggap materi IPA ilmu fisika sangat sulit untuk 

dipahami, akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep materi tersebut. 

Pemahaman konsep yang rendah terjadi karena penggunaan 

model pembelajaran yang tidak sesuai dengan kemampuan siswa, 

yang menghasilkan suasana belajar yang monoton, bahkan terkadang 

membosankan. Hal ini juga berdampak pada kurangnya minat belajar 

siswa.13 Salah satu faktor rendahnya pemahaman konsep pada siswa 

adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Guru lebih 

dominan dan aktif dalam proses pembelajaran dengan metode yang 

cenderung monoton dan kurang melibatkan siswa dalam menemukan 

konsep-konsep tersebut selama proses pembelajaran.14 

Berdasarkan informasi di atas, dapat dilihat bahwa 

pembelajaran IPA khususnya ilmu Fisika masih bersifat transfer 

pengetahuan sehingga pemahaman konsep siswa masih rendah. Untuk 

meningkatkan pemahaman konsep pada siswa, perlu untuk 

memberikan makna konsep-konsep yang siswa pelajari. Maka dari itu, 

diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. 

                                                             

13 NiَّMadeَّYeniَّSuranti,َّGunawanَّGunawan,َّandَّHairunnisyahَّSahidu,َّ“Pengaruhَّ
Model Project Based Learning Berbantuan Media Virtual Terhadap Penguasaan 

Konsep Peserta Didik Pada Materi Alat-AlatَّOptik,”َّJurnal Pendidikan Fisika dan 

Teknologi 2, no. 2 (2017): 73–79. 

14  M.Pَّ Restami,َّ Kَّ Suma,َّ andَّ Mَّ Pujani,َّ “Pengaruhَّ Modelَّ Pembelajaran Poe ( 
Predict-Observe- Explaint ) Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Dan Sikap 

Programَّ Studiَّ Pendidikanَّ Sainsَّ ,َّ Programَّ Pascaَّ Sarjana,”َّ e-Journal Program 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 3 (2013): 1–11. 
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Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

menggambarkan langkah-langkah pengorganisasian pengalaman 

belajar secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, 

dan merupakan pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru 

dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Model pembelajaran ini nantinya akan dijadikan sebagai pedoman 

dalam proses pembelajaran.15 

Salah satu contoh model pembelajaran yang dapat dijadikan 

sebagai pedoman dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman konsep IPA siswa yaitu model pembelajaran Project 

Based Learning. Project Based Learning memungkinkan siswa untuk 

mengelola pembelajaran di kelas dengan menggabungkan pekerjaan 

proyek.  

Project Based Learning melibatkan tugas-tugas kompleks 

berdasarkan pertanyaan dan masalah yang menantang dan 

membimbing siswa untuk memecahkan masalah, menyelidiki, 

membuat keputusan, dan memberi siswa kesempatan untuk bekerja 

secara mandiri. 16  Penggunaan Project Based Learning mampu 

menuntun siswa menyelesaikan masalah yang diberikan dan 

menekankan pada produk yang dihasilkan.17 

Alasan menggunakan model Project Based Learning pada 

pembelajaran IPA yaitu untuk mengatasi kualitas pembelajaran yang 

masih kurang baik. Pada penelitian yang dilakukan oleh Jagantara, dkk 

penggunaan model Project Based Learning (PBL) terbukti sangat 

efektif dalam berbagai mata pelajaran dan tingkatan pendidikan. 

Model pembelajaran ini mendorong siswa untuk menjadiaktif dan 

                                                             

15 B Saefuddin, Pembelajaran Efektif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014). 

16  T Lestari, Peningkatan Hasil Belajar Kompetensi Dasar Menyajikan Contoh-

Contoh Ilustrasi Dengan Model Pembelajaran Project Based Learning Dan Metode 
Pembelajaran Demonstrasi Bagi Siswa Kelas XI Multimedia SMK Muhammadiyah 

Wonosari. (Yogyakarta, 2015). 

17  Annaَّ Permanasari,َّ “STEMَّ Education :َّ Inovasiَّ Dalamَّ Pembelajaranَّ Sains,”َّ

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN SAINS “Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
Sains dan Kompetensi Guru melalui Penelitian & Pengembangan dalam 

Menghadapi Tantangan Abad-21” Surakarta, 22 Oktober 2016 (2016): 23–34, 

https://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/snps/article/viewFile/9810/7245. 
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menempatkan mereka sebagai pusat pembelajaran, sementara guru 

berperan sebagai fasilitator. Dengan partisipasi aktif siswa, hasil 

belajar meningkat secara signifikan.18 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Haryanti Tri Wahyuni yaitu menerapkan model Project Based 

Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Materi Rumus 

Senyawa dan Tata Nama Senyawa Kimia. Sedangkan untuk penelitian 

yang akan peneliti teliti untuk mengetahui adanya pengaruh model 

Project Based Learning terhadap pemahaman konsep IPA siswa pada 

materi listrik statis dan dinamis. 

Berdasarkan pemaparan di atas, hal itulah yang mendorong 

peneliti untukَّmelakukanَّpenelitianَّ denganَّ judulَّ “Pengaruh Model 

Project Based Learning terhadap Pemahaman konsep IPA pada Materi 

Listrik Statis dan Dinamis di Kelas IV MI Nurul Ulum Kretek. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah penggunaan model Project Based Learning terhadap 

pemahaman konsep IPA pada materi listrik statis dan dinamis di siswa 

Kelas IV MI Nurul Ulum efektif? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui penggunaan model Project Based Learning 

terhadap pemahaman konsep IPA pada materi listrik statis dan dinamis 

efektif. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum, penelitian ingin memberi manfaat pada dunia 

pendidikan dalam pembelajaran IPA bahwa model Project Based 

Learning  dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep IPA siswa khususnya pada materi listrik statis 

dan dinamis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

                                                             

18 Beckerَّ K.َّ H.َّ andَّ Parkَّ K,َّ “Effectsَّ Ofَّ Integrativeَّ Approachَّ Amongَّ Science,َّ

Technology,َّ Engeering,َّ Andَّ Mathematicsَّ (STEM)َّ Subjectsَّ Onَّ Students’َّ

Learning,”َّJournal Of Stem Education :Innovation and Research (2011). 
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Memberi alternatif atau variasi model pembelajaran 

IPA untuk dikembangkan menjadi lebih baik dalam 

pelaksanaannya dengan cara memperbaiki kelemahan ataupun 

kekurangannya dan mengoptimalkan pelaksanaannya. 

b. Bagi Siswa 

Dapat memberikan pengalaman belajar dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan IPA siswa melalui 

model pembelajaran Project Based Learning. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 

sebagai  pengalaman serta latihan praktis dalam menerapkan 

ilmu yang sudah dipelajari.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model Project Based Learning 

terhadap pemahaman konsep IPA siswa pada materi listrik statis dan 

dinamis efektif. Hal tersebut dapat dilihat bahwa nilai post-test lebih 

tinggi dibandingkan nilai pre-test dengan nilai post-test 55.91 dan pre-

test 88.18. Pengaruh tersebut juga terbukti dari hasil uji hipotesis yang 

memperoleh nilai sig. (2-tailed) 0.000 < nilai taraf signifikansi 0.05. 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian, keterbatasan-keterbatasan tersebut 

yaitu: 

1. Hasil penelitian bergantung pada nilai tes pada siswa. 

2. Penelitian melibatkan subjek penelitian dalam jumlah terbatas, 

yakni sebanyak 22 orang. 

3. Waktu penelitian yang digunakan dalam penelitian ini reletif 

pendek padahal pelaksanaan pembelajaran membutuhkan waktu 

yang lebih panjang. 

4. Tahap evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini langsung pada 

tahap komunikasi, sehingga kurang adanya mengevaluasi proyek 

yang sedang dikerjakan oleh siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti 

mengajukan beberapa saran, diantaranya sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian, dapat dilihat bahwa pembelajaran IPA 

dengan model Project Based Learning mampu meningkatkan 

pemahaman konsep IPA siswa. Oleh karena itu, model 

pembelajaran ini efektif dan menjadi pilihan yang baik untuk 
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mengimplementasikan pembelajaran IPA yang melibatkan 

siswa secara aktif. 

2. Guru dapat mengalokasikan waktu dengan baik sebelum 

pembelajaran dimulai karena pembelajaran model Project 

Based Learning membutuhkan waktu yang cukup panjang. 

3. Penggunaan model Project Based Learning dalam 

pembelajaran IPA lebih disarankan pada konsep yang memiliki 

KD. 3 dan 4 agar guru maupun siswa lebih mudah untuk 

menentukan proyek yang akan dilaksanakan.
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